BABII

TEORI MURABAHAH BIL WAKALAH, PRODUKTIFITAS, DAN

KESEJAHTERAAN

A. Murabahah bil Wakalah

1. Pengertian Murabahah

Salah satu skim figih yang paling populer digunakan oleh Lembaga
Keuangan Syariah dalam skim jual-beli adalah murabahah. Murabahah
sendiri berarti salah satu dari dua orang yang bertransaksi memberikan
keuntungan kepada yang lainnya.! Sedangkan menurut Ibnu Qudamah
mendefinisikan murabahah adalah menjual dengan harga pokok ditambah
dengan margin keuntungan yang telah disepakati.’

Sebagimana fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama
Indonesia (MUI), karakteristik pembiayaan murabahah berbeda dengan
kredit yang terjadi pada perbankan konvensional diantaranya harga jual
kredit kepada konsumen kepada perbankan konvensional memakai tingkat
bunga yang tergantung situasi pasar, sedangkan pada pembiayaan
murabahah, margin atau tingkat keuntungan murabahah (bila sudah terjadi

ijab kabul)n bersifat tetap, sehingga harga jual tidak boleh berubah.?

! Ibn Mandzur, Lisan Al-Arab, 443

2 Muhammad, Sistem & Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2000) him.
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3 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 224
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Dengan demikian dari awal perjanjian hingga dalam masa pelunasan
Lembaga Keuangan Syariah tidak boleh merubah akad yang telah
dijanjikan. Pada perbankan syariah diwajibkan adanya suatu barang yang
diperjual belikan tersebut berupa harta yang jelas harganya, seperti mobil
atau motor. Sedangkan akad kredit perbankan konvensional terhadap
konsumen berupa akad pinjam meminjam yang dalam ini belum tentu ada
barangnya.*

Murabahahmerupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara
eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan
menjual kepada orang lain dengan menambahkan tingkat keuntungan yang
di inginkan.

Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan
berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk persentase tertentu dari
biaya. Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh
barang, pajak dan sebagaimana dimasukkan ke dalam biaya perolehan
untuk menentukan harga agregat dan margin keuntungan di dasarkan
padaharga agregat ini. Akan tetapi, pengeluaran yang timbul karena usaha,
seperti gaji pegawai, sewa tempat usaha, dan sebaainya tidak dapat
dimasukan ke dalam harga untuk suatu transaksi. Margin keuntungan yang
diminta itulah yang yang mengcover pengeluaran-pengeluaran tersebut.
Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan barang dapat

ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak dapat dipastikan, barang

4 Ibid, 224
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atau komoditas tersebut tidak dapat dijual dengan prinsip murabahah.’
Selain itu pembayaran dalam akad murabahah dapat dilakukan secara tunai
atau cicilan. Dalam murabahah juga diperkenankan adanya perbedaan
dalam harga barang untuk cara pembayaran yang berbeda. Murabahah
muajjal dicirikan dengan adanya penyerahan barang di awal akad dan
pembayaran kemudian (setelah awal akad), baik dalam bentuk angsuran
maupun dalam bentuk /ump sum (sekaligus).®
2. Landasan Hukum
a) Al-Qur’an
Qs. Al-Baqarah: 275
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba.”’

Al-Baqarah: 280
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan

5 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, 84

¢ Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: IIIT Indonesia, 2003),
163

7 Kementrian Agama R1, A/-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Widya
Cahya, 2011).
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(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui.”

An-Nisa’: 29
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu/287]; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

b) Al- Hadits

Hadits Nabi dari Said al-Khudri :
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Dari Abu Sa’ad Al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersadda,

“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR
Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)

8 Kementrian Agama Rl, A/-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Widya
Cahya, 2011).
® Kementrian Agama R1, A/-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang disempurnakan, (Jakarta: Widya
Cahya, 2011).
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Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah Shuhaib :
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“ Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah : jual beli
secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.

“(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib)

3. Rukun akad dalam murabahah

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi ada

beberapa yaitu:!°

a. Muta’agidain (penjual dan pembeli)

b. Objek akad, yaitu mabi’{barang dagangan)
c. Tsaman (harga)

d. Shighat, yaitu ijab dan qabul.

4. Mekanisme pembiayaan murabahah

Dalam penyaluran pembiayaan murabahah lembaga keuangan

bertindak sebagaimana berikut:

a. Koperasi bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan

transaksi murabahah dengan nasabah.

10 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, hlm 82
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b. Koperasi dapat membiayai sebagaian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya.

c. Koperasi wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan
barang yang dipesan nasabah.

d. Koperasi dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar dengan
tanpa diperjanjikan di muka.!!

Sedangkan nasabah bertindak sebagai berikut :

a. Nasabah bertindak sebagai pihak penerima pembiayaan dalam transaksi
murabahah dengan koperasi.

b. Nasabah berhak menentukan barang yang diinginkan ataupun
dibutuhkan.

c. Nasabah wajib membayar harga pokok ditambah dengan margin barang
tersebut dengan cara angsuran yang telah disepakati.

d. Nasabah wajib membayar denda apabila terbukti lalai dalam membayar
angsuran, denda tersebut hanya sebagai sarana mendidik nasabah dan
dipergunakan sebagai dana kebajikan.

5. Tujuan atau manfaat

a. Bagi Koperasi

1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.

2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.

" Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), 47
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b. Bagi nasabah
1) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu
melalui pembiayaan dari bank.
2) Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak
akan berubah selama masa perjanjian.'?
6. Pengertian Wakalah
Wakalah menurut bahasa artinya menyerahkan sesuatu. Dalam istilah
syara™ berarti seseorang yang menyerahkan sesuatu urusannya kepada
orang lain, pada apa yang boleh diwakilkan menurut syara”, agar orang
yang mewakilkan itu dapat melakukan sesuatu yang diserahkan kepadanya
selagi yang menyerahkan itu masih hidup. Perwakilan sah dilakukan pada
permasalahan jual beli, kawin, talak, memberi, menggadai dan suatu barang
yang berhubungan dengan muamalah.!'® Dalam hal ini memiliki arti bahwa
wakalah adalah memberikan kuasa kepada orang lain untuk menyelesaikan
sesuatu kepada orang lain.
7. Landasan hukum
a) Al-Qur’an
Sebagaimana firman Allah SWT Qs. Al-Kahfi ayat 19 menyebutkan

tentang perihal wakalah:

12 Ibid., 47
13 Al Ustadz H Idris , Figh Menurut Madzhab Syati’i, (Jakarta: Widjaya, 1969), cet 1, hlm 67
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“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara
mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". mereka
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". berkata
(vang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu unt uk pergi
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat
manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan

Janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.”'*

b) Hadist
‘\_Umal;j)ﬁ)hady‘w }/’cﬁ\)b\u:_a eﬂm&!\d
¢ Al &y
Artinya : “Bahwasannya Rasulullah Saw., mewakilkan kepada Abu
Rafi’ dan seorang anshar untuk mewakilkannya mengawini Maimunah

binti Harits.”(Malik no. 678, kitab al-Muwaththa’, bab Haji)
Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah telah mewakilkan kepada

orang lain untuk berbagai urusan. Di antaranya adalah membayar

4 Kementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, him. 295.



28

hutang, mewakilkan penetapan had dan membayarnya, mewakilkan
pengurusan unta, membagi kandang hewan, dan lain-lainnya.

8. Rukun dan syarat wakalah

Adapun rukun dan syarat-syarat berwakil menurut madzab Syafi’i
dalam buku figh Muamalah karya Helmi Karim dapat dijelaskan sebagai

berikut:!?

a) Muwakil, orang yang berwakil disyaratkan sah melakukan apa yang
diwakilkan, sebab milik atau dibawah kekuasaannya, disyaratkan:

1) Harus seorang pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuai
yang ia wakilkan.

2) Orang mukallafatau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu,
yakni dalam hal-hal yang bermafaat baginya seperti mewakilkan
untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya.

b) Wakil, disyaratkan bahwa wakil sah melakukan apa yang diwakilkan
kepadanya, tak ubahnya orang yang berwakil pula, disyaratkan:

1) Cakap hukum

2) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya.

3) Wakil adalah orang yang diberi amanat.

c) Muwakil fiih, sesuatu yang diwakilkan, disayaratkan:
1) Menerima penggantian, artinya boleh diwakilkan kepada orang

lain mengerjakannya.

5 Wirdiyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 166
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2) Dimiliki oleh orang yang berwakil ketika ia berwakil itu.
3) Diketahui dengan jelas.

d) Sighat, berati lafal wakil yaitu ucapan dari orang yang berwakil yang
menyatakan bahwa ia rela berwakil.

9. Pengertian Murabahah bil wakalah

Murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem wakalah.
Dalam jual beli sistem ini pihak Lembaga Keuangan mewakilkan
pembeliannya kepada nasabah, dengan demikian akad pertama adalah akad
wakalah setelah akad wakalah berakhir yang ditandai dengan penyerahan
barang dari nasabah ke Lembaga Keuangan Syariah kemudian pihak

lembaga memberikan akad murabahah.

Sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional No:04/DSN-
MUI/TV/2000 pasal 1 ayat 9: “jika bank hendak mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank™.!®
Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI akad murabahah bil wakalah
dapat dilakukan dengan syarat jika barang yang dibeli oleh nasabah
sepenuhnya sudah milik lembaga keuangan syariah, kemudian setelah
barang tersebut dimiliki lembaga keuangan syariah maka akad murabahah

dapat dilakukan.

16 DSN MUI, Himpunan Fatwa DSN... him26
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Akad murabahah bil waakalah adalah jual beli dimana lembaga
keuangan syariah mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudian
setelah produk tersebut di dapatkan oleh nasabah kemudian nasabah
memberikannya kepada pihak lembaga keuangan syariah. Setelah barang
tersebut di miliki pihak lembaga dan harga dari barang tersebut jelas maka
pihak lembaga menentukan margin yang didapatkan serta jangka waktu
pengembalian yang akan disepakati oleh pihak lembaga keuangan syariah

dan nasabah.

Rukun Murabahah bil Wakalah

Dalam rukun murabahah bil wakalah sama dengan akad murabahah,
namun perbedaan dalam akad murabahah bil wakalah terdapat wakil dalam

pembelian barang.

a) Pembeli (musytary)

b) Penjual (ba’i)

c) Barang yang dibeli

d) Harga barang, dalam hal ini harga barang harus diketahui secara jelas
yaitu harga beli dan margin yang akan disepakati oleh kedua belah
pihak. Sehingga kedua belah pihak akan melakukan keputusan harga
jual dan jangka waktu pengangsuran.

e) Muwakil atau pemberi kuasa adalah pihak yang memberikan kuasa

kepada pihak lain.
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f) Wakil adalah pihak yang diberikan kuasa oleh muwakil dalam
pembelian barang.

g) Taukil atau objek akad

h) Shigat atau ijab dan Qabul

. Syarat Murabahah Bil Wakalah

a) Barang yang diperjual belikan harus halal dan bebas dari najis

b) Penjual memberitahu modal yang akan diberikan kepada nasabah

c) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan

d) Kontrak harus bebas dari riba

e) Penjual harus memberitahu atau menjelaskan bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian

f)  Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian tersebut dilakukan secara utang.

g) Objek barang yang akan dibeli harus jelas dan diwakilkan kepada
nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan akad murabahah bil
wakalah

h) Tidak bertentangan dengan syariat islam



32

12. Skema Murabahah bil Wakalah
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Penjelasan dari skema di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nasabah mengajukan pembiayaan murabahah bil wakalah kepada
koperasi dengan membawa persyaratan. Lembaga Keuangan Syariah
Negosiasi dan persyaratan Akad wakalah untuk membeli barang Akad
jual beli kredit bayar angsuran nasabah menyediakan jaminan

b) Koperasimewakilkan pembelian barang kepada nasabah.
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c) Nasabah membeli barang dari suplier atas nama koperasi.
d) Setelah akad wakalah selesai selanjutnya akad jual beli secara kredit.
e) Nasabah membayar angsuran secara kredit kepada koperasi.

13. Jaminan

Dalam pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perlu di adanya
jaminan. Jaminan diperlukan karena unsur kehati-hatian dalam Lembaga

Keuangan Syariah dalam memberikan pembiayaan. Dalam Fatwa No:

04/DSN-MULI/1V/2000:

a) Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

b) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.

B. Produktivitas

Definisi produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas
yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil
maksimal.!” Produktivitas berhubungan dengan efisiensi penggunaan sumber
daya (masukan dalam menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan
masukan), Peningkatan produktivitas dan efisiensi merupakan sumber
pertumbuhan utama untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

Sebaliknya, pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan juga merupakan

17 Rusli Syarif, Produktivitas dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Wijaya Kusuma,
1991),hlm 4
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unsur penting dalam menjaga kesinambungan peningkatan produktivitas
jangka panjang.

Secara umum konsep produktivitas adalah suatu perbandingan antara
keluaran (output) dan masukan (7nput) persatuan waktu. Produktivitas dapat
dikatakan meningkat apabila :

1. Produktivitas (P) naik apabila /nput (1) turun, Output (O) tetap.

2. Produktivitas (P) naik apabila /nput (1) turun, QOutput (O) naik.

3. Produktivitas (P) naik apabila Inpur (1) tetap, Output (O) naik.

4. Produktivitas (P) naik apabila Inpur (I) naik, Output (O) naik tetapi
jumlah kenaikan Output lebih besar daripada kenaikan /nput.

5. Produktivitas (P) naik apabila /nput (1) turun, Output (O) turun tetapi
jumlah penurunan /nput lebih kecil daripada turunnya Output.

Konsep tersebut tentunya dapat dipakai didalam menghitung
produktivitas disemua sektor kegiatan. Peningkatan produktivitas dapat
dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam biaya termasuk dalam
memanfaatkan sumber daya manusia (do the right thing) dan meningkatkan
keluaran sebesar-besarnya (do the thing right).’”® Dengan kata lain bahwa
produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektifitas
kerja secara total. Prinsip dalam manajemen produktivitas adalah efektif
dalam mencapai tujuan dan efisien dalam menggunakan sumber daya. Unsur-

unsur yang terdapat dalam produktivitas :

18 putti, Produktivitas Sumber Daya Manusia, , ( Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008) 345
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1. Efisiensi
Produktivitas sebagai rasio oufput/input merupakan ukuran efisiensi
pemakaian sumber daya (input). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan penggunaan masukan (7nput) yang direncanakan dengan
penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana. Pengertian efisiensi
berorientasi kepada masukan.
2. Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
seberapa jauh target yang dapat tercapai baik secara kuantitas maupun
waktu. Makin besar presentase target tercapai, makin tinggi tingkat
efektivitasnya.
3. Kualitas
Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
pemenuhan persyaratan, spesifikasi, dan harapan konsumen. Kualitas
merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun kualitas sulit diukur
secara matematis melalui rasio output/input, namun jelas bahwa kualitas
input dan kualitas proses akan meningkatkan kualitas output.

Sedangan menurut Basu Swasta dan Ibnu sukotjo (1998:281)
Produktivitas adalah suatu konsep yang menggambarkan hubungan antar hasil
(jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, bahan
baku, modal, energy, dan lain-lain) yang dipakai untuk menghasilakn barang

tersebut.
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Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara totalitas
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode
terbut. Dua aspek penting dalam produktivitas yaitu efisiensi dan efektivitas.
Efisiensi berkaitan dengan seberapa baik berbagai masukan itu
dikombinasikan atau bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan. Ini merupakan
suatu kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak dari jumlah masukan
yang paling minimum. Ini berarti bagaimana mencapai suatu tingkat volume
tertentu dengan kualitas yang tinggi, dalam jangka waktu yang lebih pendek,
dengan pengeluaran yang seminimal mungkin. Sedangkan -efektivitas
berkaitan dengan suatu kenyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan ini atau
tingkat keluaran itu dapat dicapai atau tidak.

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan telah
disadari secara universal, tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari

produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan untuk menghasilkan
lebih banyak barang-barang maupun jasa, peningkatan produktivitas juga
menghasilkan peningkatan langsung pada standar hidup yang berada dibawah
kondisi distribusi yang sama dari perolehan produktivitas.

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja,
produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :'°
1. Kemampuan dan ketangkasan.

2. Managerial skill atau kemampuan pimpinan.

19 Sukarna, Kinerja dan Produktivitas, (Jakarta: Salemba Empat,1993), 36
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3. Lingkungan usaha yang baik.

4. Lingkungan masyarakat yang baik.

5. keuntungan.

6. Motivasi usaha.

7. Disiplin kerja.

8. Kondisi politik atau keamanan, dan ketertiban negara.
9. Kesatuan dan persatuan antara kelompok pekerja.
10. Kebudayaan suatu negara..

11. Pendidikan dan pengalaman kerja.

12. Kesehatan dan keselamatan.

13. Fasilitas usaha.

14. Kebijakan dan sistem administrasi usaha.

Dari total empat belas faktor inilah yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja/usaha dari seseorang, bila semua terpenuhi pasti
produktivitas akan meningkat dan dapat menaikkan kesejahteraan hidup dan
taraf ekonomi nasabah.

C. Kesejahteraan

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu suatu kondisi yang

memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat yang dapat dilihat

dari standar kehidupan masyarakat .2’

20 Rusli Syarif, Produktivitas dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Wijaya Kusuma,
1991),hlm 47
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Sedangkan menurut Todaro dan Stephen C. Smith (2006), kesejahteraan
masyarakat menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam
mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi peningkatan kemampuan
dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan,
kesehatan, dan perlindungan, kedua meliputi peningkatan tingkat kehidupan,
tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih baik dan peningkatan atensi
terhadap budaya dan nilai-nilai kemanusiaan, yang terakhir memperluas skala
ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu. Kesejahteraan
masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari
rumah yang layak, terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan, serta biaya
pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana
setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas
anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan
rohani.

Secara umum teori kesejahteraan dibagi menjadi tiga yaitu :>!

1. Classical utilitarium

Menekankan bahwa kepuasan atau kesenangan seseorang dapat diukur

dan bertambah, tingkat kepuasan setiap individu dapat dibandingkan secara

kuantitatif.

2 Rusli Syarif, Produktivitas dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Wijaya Kusuma,
1991),hlm 60
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2. Neoclassical weltare theory

Menekankan pada prinsip pareto optimality, pareto optimum
didefinisikan sebagai sebuah posisi dimana tidak memungkinkan suatu
relokasi input atau output untuk membuat seseorang menjadi lebih baik tanpa
menyebabkan sedikitnya satu orang atau lebih buruk.

3. New contraction approach

Menekankan pada konsep dimana setiap individu memiliki kebebasan
maksimum dalam hidupnya.

Ketiga pandangan tersebut menekankan bahwa tingkat kesejahteraan
seseorang sangat tergantung pada tingkat kepuasan kesenangan yang diraih
dalam kehidupannya.

Kesejahteraan memiliki banyak dimensi, yakni dapat dilihat dari dimensi
materi dan dimensi non materi. Dari sisi materi dapat diukur dengan
pendekatan pendapatan dan konsumsi. Menyatakan bahwa secara konseptual
dan ekonomi data konsumsi lebih tepat digunakan untuk mengukur
kesejahteraan dibandingkan dengan data pendapatan, karena data konsumsi
merupakan pengukuran yang lebih langsung dari kesejahteraan. Kesejahteraan
dimensi non materi dapat dilihat dari segi pendidikan dan kesehatan.
Pengukuran status kesehatan dapat dilakukan melalui pertanyaan tentang
pengukuran kesehatan secara umum, penyakit berdasarkan laporan responden,

pengobatan yang dijalani, aktivitas fisik, hubungan sosial, dan kesehatan
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psikologis/mental/emosional  seperti tentang sulit tidur, perasaan
takut/gelisah, dan petanyaan tentang kebahagiaan.??

Beberapa indikator yang digunakan wuntuk mengukur tingkat
kesejahteraan di antaranya adalah menurut kriteria Badan Pusat Statistik
(BPS), yakni menggunakan kriteria yang didasarkan pada pengeluaran
konsumsi rumah tangga, baik pangan maupun non pangan (pendekatan
kemiskinan). Disamping itu Badan Koordnasi Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) dalam pendekatan kesejahteraan mengukur tingkat kesejahteraan
dengan membagi kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, yaitu :

1. Keluarga pra sejahtera

Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya

(basic need) secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual, pangan,

sandang, papan, kesehatan dan KB.

a) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota
keluarga

b) Pada umunya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih
dalam sehari.

c) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah,
bekerja, sekolah atau berpergian.

d) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah.

e) Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke

sasaran kesehatan.

22 Basterlin, Dimensi Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 23
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2. Keluarga Sejahtera |

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhnan dasarnya

secara minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial

psikologinya seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan

tempat tinggal dan trasportasi. Pada keluarga sejahtera I kebutuhan dasar

(a s/d e) telah terpenuhi namun kebutuhan sosial psikologi belum terpenuhi

yaitu:

a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur.

b. Paling kurang sekali seminggu, keluarga menyadiakan daging, ikan
atau telur.

c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian
baru pertahun

d. Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna
rumah

e. Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam kedaan sehat

f. Paling kurang satu anggota 15 tahun keatas, penghasilan tetap.

g. Seluruh anggota kelurga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis
huruf latin.

h. Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini

Bila anak hidup 2 atau lebih, keluarga pasang yang usia subur memakai

kontrasepsi (kecuali sedang hamil)
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3. Keluarga Sejahtera II

Yaitu keluarga disamping telah dapat memenuhi kebutuhan dasasrnya,
juga telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti
kebutuhan untuk menabung dan memperoleh informasi.

Pada keluarga sejahtera I kebutuhan fisik dan sosial psikologis telah
terpenuhi (a s/d n telah terpenuhi) namun kebutuhan pengembangan belum
yaitu:

a) Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama.

b) Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga.

c) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan
ini dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga.

d) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan keluarga.

e) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali
perbulan.

f) Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah.

g) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana trasportasi sesuai
kondisi daerah.

4. Keluarga Sejahtera I11

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar,
kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi belum
dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti

sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.
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5. Keluarga Sejahtera III plus
Keluarga yang telah tercukupi segala kebutuhan bahkan berlebihan dan
dapat memberikan sumbangan teratur kepada masyarakat baik berupa
materi maupun peran aktifnya.”?

Selain itu Siglitz (2011) menyatakan bahwa untuk mendefinisikan
kesejahteraan, rumusan multidimensi harus digunakan. Dimensi-dimensi
pokok yang harus diperhitungkan adalah standar hidup materiil (pendapatan,
konsumsi, dan kekayaan), kesehatan, pendidikan, aktivitas individu, suara
politik dan tata pemerintahan, hubungan keakraban sosial, lingkungan hidup
(kondisi masa kini dan masa depan), dan yang terakhir ketidak nyamanan baik
yang bersifat ekonomi ataupun fisik. Semua dimensi tersebut menunjukkan
kualitas hidup nasabah dan untuk mengukurnya diperlukan data objektif dan

subjektif.?*

2 Siglizt, Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 40
24 Siglitz, Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 65



